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   ABSTRAK 
Pertukaran merupakan sebuah kegiatan dagang yang melakukan transaksi 
antara penjual dan pembeli dengan cara menukarkan suatu barang dengan barang 
yang lainnya atau (barter) dan pertukaran barang dengan uang (jual-beli), dewasa 
ini penukaran dengan sistem barter sudah jarang kita temui, namun di era modern 
ini seperti transaksi barter dengan menggunakan media online salah satunya 
penukaran koin permainan game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone, 
sebagaimana yang terjadi di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara 
Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. Asal mula datangnya aplikasi game 
online domino qiu-qiu di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten 
Pesisir Barat Provinsi Lampung ini berasal dari Facebook. Adapun  permasalahan 
dalam penelitian, bagaimana praktik penukaran koin game online domino qiu-qiu 
dengan pulsa handphone di desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten 
Pesisir Barat Provinsi Lampung dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
penukaran koin game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone di Desa 
tersebut. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui sejauh mungkin tentang praktik 
penukaran koin game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone oleh warga 
di Desa tersebut. dan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap 
penukaran koin game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone oleh warga 
di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi 
Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (file research) dan 
penelitiannya bersipat induktif, sumber datanya berasal dari hasil penelitian 
lapangan. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara interview, 
observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, Praktik penukaran koin 
game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone yang terjadi di Desa Negeri 
Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Perovinsi Lampung 
merupakan transaksi penukaran yang dilakukan oleh pemain game dengan 
aplikasinya. Dalam transaksi tersebut pihak pemain harus melakukan permainan 
terlebih dahulu dan memasang taruhan. Semakin tinggi taruhan maka akan 
semakin banyak mendapatkan koin hadiah untuk ditukarkan dengan pulsa 
handphone. persyaratanya koin hadiah yang dikumpulkan setiap memenangkan 
permainan harus mencapai 25.000 koin baru bisa ditukarkan dengan pulsa sebesar 
10.000. Untuk mendapatkan 25.000 koin maka modal yang harus dikeluarkan 
untuk membeli paket data sebasar 150.000 untuk itu pulsa yang didapatkan dari 
melakukan penukaran tidak sebanding dengan modal yang dikeluarkan. Menurut 
hukum Islam pelaksanaan praktik penukaran koin game online domino qiu-qiu 
dengan pulsa handphone yang dilakukan di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir 
Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung tidak diperbolehkan karena 
untuk memperoleh koin tersebut harus melakukan permainan terlebih dahulu. 
Permainan tersebut adalah jenis permainan yang menggunakan taruhan yang 
disebut dengan judi dan bisa membawa orang lalai atau lengah melakukan 
kewajiban baik terhadap agama, misalnya shalat, terhadap diri dan keluarganya, 
seperti lupa studinya, maupun terhadap masyarakat dan Negara. Sebagai mana 






                          
                
 
 “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penukaran 
Koin Game Online Domino Qiu-Qiu Dengan Pulsa Handphone” (Studi 
Kasus Di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat 
Perovinsi Lampung), untuk itu perlu diuraukan pengertian dan istilah judul 
tersebut sebagai berikut: 




2. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian 
agama Islam.
2
 Penerapan hukum Islam adalah dari ajaran Islam yang 
berpusat pada keimanan.
3
 Jadi yang dimaksud tujuan hukum Islam 
adalah kemaslahatan hidup manusia, baik rohani ataupun jasmani, 
individual dan sosial. 




4. Koin adalah logam yang digunakan sebagai alat transaksi ekonomi dan 
biasanya diterbitkan oleh pemerintah.
5
 
                                                             
1 Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1470 
2 Muhammad Daud Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia, 
(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2015), h. 42 
3
 Aulia Muthiah, Hukum Islam (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2017), h. 14 
4
 Ibid  
5 Https://id.m.wikipedia.org/wiki/uang_logam diakses Tanggal 28 Juni 2019 
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5. Game online adalah sebuah jenis video permainan yang hanya dapat 
dijalankan apabila suatu prangkat yang digunakan untuk bermain game 
terhubung dengan jaringan internet.
6
 
6. Domino qiu-qiu adalah permainan kartu yang terdiri dari 28 kartu yang 
masing-masing memiliki nilai angka berbeda. Domino qiu-qiu bisa 
dimainkan 2-6 orang dalam setiap putaran.
7
 
7. Desa Negeri Ratu adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Pesisir 
Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. Desa Negeri Ratu 
terdiri atas 4 pemangku yang dipilih oleh peneliti sebagai objek 
penelitian karena ingin mengetahui bagaimana praktik penukaran koin 
pada permainan game online domino qiu-qiu oleh warga di desa Negeri 
Ratu. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat di rumuskan bahwa maksud 
judul skripsi ini adalah penukaran koin hasil game online oleh warga di Desa 
Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi 
Lampung di tinjau dari segi hukum Islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan objektif 
a. Sering dijumpai berbagai macam game online yang sering dimainkan 
oleh di masyarakat. Salah satunya adalah game online domino qiu-qiu 
permainan ini hanya dilakukan secara online. Hal ini sangat tertarik 
                                                             
6
 Https://www.artikelbaca.com Pengertian Geme Online Menurut Para Ahli dan 
Definisinya Menurut KBBI diakses Tanggal 1 juli 2019 
7 Https://www.kompasiana.com/kangdadang99 diakses Tanggal 28 Juni 2019 
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untuk diteliti karena adanya penukaran koin game online domino qiu- 
qiu. 
b. Di pandang dari hukum Islam transaksi penukaran koin game online 
domino qiu-qiu perlu diketahui status hukumnya. 
2. Alasan subjektif 
a. Ditinjau dari aspek pembahasan, judul ini dan materi yang tersaji 
hingga pembahasannya sesuai dengan ilmu yang peneliti pelajari di 
bidang muamalah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. 
b. Sumber revrensi yang dilakukan oleh penulis baik data primer 
maupun sekunder yang diperoleh peneliti dari buku-buku yang 
tersedia. 
C. Latar Belakang Masalah 
Muamalah adalah sendi kehidupan dimana setiap muslim akan dipuji 
nilai keagamaan dan kehati-hatiannya serta kekonsistenannya dalam ajaran-
ajaran Allah.
8
 Menurut Idris Ahmad, muamalah adalah aturan-aturan yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahannya untuk 
mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang baik.
9
 
Sedangkan menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar menukar barang 
atau sesuatu yang bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukan.
10
  
                                                             
8 Ash-Shadiq Abdurahman Al-Gharyani, Fatwa-fatwa Muamalah Kontemporer 
(Surabaya: Pestaka Progressif, 2004) , h. 149 
9
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014),  h. 2 
10 Ibid   
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Namun demikian, adanya perbedaan terletak dalam jual beli manfaat. 
Hanafiyah tidak memandang manfaat sebagai harta, karenannya tidak sah 
memperjualbelikannya. Malikiyah memandang manfaat sebagai harta, 
kendatipun mereka tidak memandang tukar-menukar manfaat dengan harta 
adalah jual beli apabila kepemilikan manfaat tersebut dengan jalan abadi.
11
 
Fiqih Muamalah yang didalamnya menyangkut jual beli, tukar menukar, 
sewa menyewa dan lain sebagainya. 
Jual beli menurut bahasa berarti tijarah. Sebagaimana allah SWT 
berfirman:  
            
      
 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami 
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 




Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli 
adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 
atas dasar saling merelakan. 
Di Kecamatan Pesisir Utara yang termasuk dalam wilayah Pesisir Barat 
terdapat warga yang melakukan penukaran koin game online domono qiu-
qiu.Asal mula datangnya aplikasi game online domino qiu-qiu di Desa Negeri 
                                                             
11 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2015), h.12 
12
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 




Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung ini 
berasal dari Facebook. 
 Penukaran koin game online domino qiu-qiu yaitu penukar dapat 
melakukan permainan game online domino qiu-qiu dengan menggunakan 
handphone android dan masuk ke permaian domino qiu-qiu menggunakan 
data seluler tanpa data seluler permainan tersebut tidak bisa dimainkan. 
Permainan domino qiu-qiu tersebut berupa kartu dengan berjumlah 28 kartu 
dan biasa dimainkan oleh 2-6 orang dalam setiap putaran setiap pemain akan 
dibagikan empat buah kartu yang harus dikombinasikan menjadi 2 pasang 
nilai. Pemain dengan nilai kombinasi tertinggi akan keluar sebagai pemenang. 
Nilai kartu ini dilihat dari penjumlahan 2 buah kartu dengan mengambil 
angka belakangnya saja. Masing-masing pemain akan diberikan tiga buah 
kartu pada awal putaran dan dapat saling bertaruh atau menaikan taruhan 
untuk mengambil kartu keempat. Jika salah satu pemain tidak mengikuti 
taruhan yang diajukan pemain lain maka tidak berhak mengambil kartu 
keempat dan dinyatakan kalah. Dan pemenang game domino qiu-qiu jika koin 
yang didapatkan sudah mencapai 25.000.000 koin maka dapat ditukarkan 
dengan pulsa handphone dengan cara langsung memasukkan nomor 
handphone yang mau diisi pulsa, dalam waktu 5 menit pulsa tersebut sudah 
masuk ke nomor yang mau diisi pulsa tadi. jika puulsa sudah masuk maka 
koin game domino qiu-qiu yang tadinya 25.000 maka akan langsung 
terpotong 10.000. landasannya dapat di lihat dari hadis di bawah ini 
6 
 
َىِب عنو قل : قل رسول اهلل.م: هللاالاوعن عبدة بن الص مث رضي َىُب بِالذَّ الذَّ
ِعرُي  ِة َواْلبُ رُّ بِاْلبُ رِّ َوالشَّ ُة بِاْلِفضَّ ِعرِي َوالتَّْمُر بِالتَّْمرَِواْلِمْلُح بِاْلِمْلِح ِمْثاًل ِبِْثٍل َواْلِفضَّ بِالشَّ
َسَواًء ِبَسَواٍء َيًدا بَِيٍد فَِإَذا اْختَ َلَفْت َىِذِه اأَلْصَناُف َفِبيُعوا َكْيَف ِشْئُتْم ِإَذا َكاَن َيًدا بَِيٍد 
()رواه مسلم  
 
Artinya : Dari Ubadah bin Shamith r.a ia berkata bahwasannya 
Rasulullah SAW telah bersabda: “jika emas dijual dengan emas, perak 
dijual dengan perak, gandum dijual dengan gandum, sya’ir (salah satu 
jenis gandum) dijual dengan sya’ir, kurma dijual dengan kurma, dan 
garam dijual dengan garam, maka jumlah (tukaran atau timbangan) 
harus sama dan dibayar kontan namun harus dilakukan secara kontan 
(tunai).”
13




Jual beli adalah menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Menurut Hanafiah jual beli (al-bay) secara definitif yaitu 
tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
15
  Hal ini telah di praktikkan 
oleh masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar 
menukar barang, yaitu dengan sistem barter yang dalam terminologi fiqih di 
sebut dengan ba’i al-muqayyadah. Meskipun jual beli dengan sistem barter 
telah ditinggalkan, di ganti dengan sistem mata uang, tetapi terkadang esensi 
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 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah (Jakarta Timur: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2010), h.334 
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jual beli seperti itu masih berlaku, sekalipun untuk menentukan jumlah 
barang yang ditukar tetapi diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu.
16
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka penelitian ini akan difokuskan 
pada masalah penukaran koin game online domino qiu-qiu yang terjadi di 
Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten. Pesisir Barat Provinsi 
Lampung. Dalam bentuk karya ilmiah yang disusun dalam skripsi dengan 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Koin Game Online Domino Qiu-Qiu 
Dengan Pulsa Handphone (Studi Kasus di Desa Negeri Ratu Kecamatan. 
Pesisir Utara Kabupaten. Pesisir Barat Provinsi Lampung).  
D. Fokus Penelitian 
Fokus kajian penelitian ini di batasi hannya dalam lingkup praktik 
penukaran Koin Game Online Domino Qiu-Qiu dengan pulsa handphone di 
Desa Negeri Ratu, Kecamatan. Pesisir Barat Kabupaten. Pesisir Barat 
Perovinsi Lampung di tinjau dari hukum Islam. 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik penukaran koin game online domino qiu-qiu dengan 
pulsa handphone oleh warga di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara 
Kabupaten Pesisir Barat  Provinsi Lampung? 
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap penukaran koin permainan 
game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone oleh warga di Desa 
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Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi 
Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik penukaran koin game online domino qiu-qiu 
dengan pulsa handphone oleh warga di Desa Negeri Ratu Kecamatan 
Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. 
2. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap penukaran koin 
game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone oleh warga di Desa 
Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi 
Lampung. 
G. Signifikasi/Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran secara 
teoritis maupun konseptual terkait dengan ilmu dibidang hukum ekonomi 
syariah khususnya dalam kegiatan penukaran koin game online domino 
qiu-qiu dengan pulsa handphone yang bermasalah. 
  
2. Secara praktis 
Diharapkan dapat menjadi acuan untuk para pihak yang melakukan 
penukaran koin hasil permainan game online domino qiu-qiu dengan 
pulsa handphone di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara 
9 
 
Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung agar dapat mengetahui 
hukumnya sesuai dengan hukum Islam. 
 
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan penelitian ini merupakan metode kualitatif. 
Alasannya karena penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang 
bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan analisis, serta proses dan 
makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Penggunaan metode 
tersebut akan disebarkan sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan 
(Field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan 
atau di responden.
17
 Yaitu melakukan penelitian lapangan untuk 
memperoleh data atau informasi secara sebagai pendukung penelitian 
ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 
penelitian yang dilaksanakan dengan literature kepusatakaan dengan 
menggunakan referensi yang ada di perpustakaan yang berhubungna 
dengan masalah yang ingin diteliti, baik berupa buku, catatan, maupun 
laporan hasil dari penelitian terdahulu.
18
 
b. Sifat Penelitian 
                                                             
17
 Susiadi, Metode Penelitian, (Lampung; Pusat Penelitian dan Penertiban LP2M Institut 
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h.9  
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 Ibid., h.10. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif analisis secara bertahap dan 
berlapis dengan kualitatif, bersifat deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan menyelidiki keadaan atau hal lain yang sudah disebutkan, 
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Mencatat, 
menganalisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang saat ini 
terjadi. Penelitian ini yang menjelaskan atau menggambarkan secara 
tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok 
tertentu dalam proses penyederhanaan data penelitian yang amat besar 
jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana agar mudah 
dipahami dengan apa adanya yang terjadi di lapangan. 
2. Sumber Data Penelitian 
Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan hukum dari 
penukaran koin game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone. 
Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 
sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama (biasanya dapat melalu wawancara, angket, pendapat dan 
lain-lain). Hal ini data primer diperoleh bersumber dari pihak-pihak 
yang terkait dalam pelaksanaan praktik penukaran koin game online 
domino qiu-qiu dengan pulsa handphone di Desa Negeri Ratu 
Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. 
b. Data Sekunder 
11 
 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data sekuder yang diperoleh peneliti dari 
buku-buku yang membicarakan topik yang berhubungan langsung 
maupun tidak langsung dengan judul dan pokok bahasan kajian ini 
akan tetapi mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan 
dikaji. Sumber data sekunder yang dipakai oleh penulis adalah 
beberapa sumber yang relevan dengan penelitian yang penulis 
lakukan, antara lain: al-Qur’an, hadits, buku, kitab-kitab fiqih, Skripsi, 
dan literatur-literatur lainnya yang mendukung 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam usaha pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan 
beberapa metode, yaitu; 
a. Wawancara 
 Metode wawancara adalah suatu kegiatan pertemuan dari dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik. Praktisnya penulis 
menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada 
para pelaku penukaran koin permainan game online domino qiu-qiu 
dengan pulsa handphone 
b. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati sesuatu melalui pengamatan terhadap suatu objek 





 Observasi dilakukan secara langsung fenomena 




Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger agenda dan sebagainya. Dokumentasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa gambar-gambar 
yang berkaitan dengan penukaran koin permainan game online 
domino qiu-qiu dengan pulsa handphone 
4. Populasi 
Populasi ialah keseluruhan subjek peneliti.
20
 Populasi ini akan saya 
jadikan sebagai sampel dalam penelitian, populasi yang akan diambil 
yaitu 13 pemain game online domino qiu-qiu dengan pulsa handphone di 
Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat 
Provinsi Lampung. 
5. Metode Pengulahan Data 
Data yang telah terkumpul kemudian diolah, pengolahan data dilakukan 
dengan cara: 
a, Pemeriksaan Data (Editing) 
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Editing yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh 
terutama dari kelengkapanya, kejelasan maksa, kesesuaian serta 
relevansinya dengan data lain  
b. Sistematisasi data (systematizing) 
Sistematika data yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.  
6. Analisa Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut akan dianalisis 
dengan menggunakan kualitatif melalui cara berfikir Induktif. Metode 
induktif yaitu dari fakta-fakta yang sifatnya khusus atau peristiwa-
peristiwa yang konkrit, kemudian dari  fakta tersebut ditarik kesimpulan 
yang bersifat umum.
21
 Metode ini digunakan dalam membuat kesimpulan 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penukaran koin game online 
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A. Kajian Teori 
1. Jual Beli Dalam Hukum Islam 
a. Pengertian Jual Beli 
Salah satu cara untuk memiliki barang yang sah menurut syara adalah 
uqud atau aqad yaitu perikata n atau kesempatan pemilikan yang diperoleh 
melalui transaksi jual beli.
1
 Perdagangan atau jual beli menurut bahasa 
berarti al-Ba‟i, al-Tijarah dan al-Mubadalah. Menurut istilah 
(terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah menukar  benda atau 
barang yang mempunyai nilai cara sukarela diantara kedua belah pihak, 
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan 
disepakati. 
Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi 
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya 
dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi 
berarti tidak sesuai dengan kehendak syara‟. 
Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat 
benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan 
dapat dibenarkan penggunaannya menurut syara‟. Benda itu adakalanya 
bergerak (dipindahkan) da nada kalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), 
ada yang dapat dibagi-bagi, ada harta yang ada perumpamaannya (mitsli) 
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dan tidak ada yang menyerupainya (qimi) dan yang lain-lainnya. 
Penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara‟. 
Benda-benda seperti alcohol, babi, dan barang terlarang lainnya haram 
diperjualbelikan sehingga jual beli tersebut dipandang batal dan jika 
dijadikan harga penukaran, maka jual beli tersebut dianggap fasid. 
Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam yaitu jual beli 
yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. 
Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu 
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 
mengikat dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu pihak 
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak 
lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan 
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan 
manfaatnya atau hasilnya. 
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang 
bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 
penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, bendannya dapat dilealisir 
dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang 
itu ada di hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui 






b. Dasar Hukum Jual Beli 
Islam memiliki pedoman dalam mengarahkan umatnya untuk melakukan 
jual beli. Pedoman atau dasar hukum tersebut dijelaskan dalam al-Qur‟an 
Sunnah dan Ijma. 
1). al-Qur‟an 
Landasan syar‟I sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT 
dalam surat al-Baqoroh ayat 275 
                      
                               
                                 
                  
 
Artinya : orang-orang yang makan (mengambil) tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari tuhannya. lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 
dan uusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 






Jumhur ulama telah mengatakan tentang kebolehan praktek shaf, 
antara lain yang diriwayatkan oleh muslim, bahwa rasulullah SAW 
bersabda: 
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عن عائشة رضى اهلل تعاىل عنها َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اهلُل َعَليِو َوَسلََّم اْشتَ َرى َطَعامًا 
 )رواه مسلم( ِمْن يَ ُهوِديٍّ ِإىَل َأَجٍل َوَرَىَنُو ِدْرعاً ِمْن َحِديد
Artinya: Dari Aisyah radliyallaahu „anhaa : “Bahwasannya Nabi 
shallaahu „alaihi wasallam pernah membeli makanan dari seorang 
Yahudi dengan pembayaran tertunda dan menggadaikan baju besinya 
sebagai baroh atau gadai” [HR. Muslim no. 2068] 
 
3). Ijma‟ 
Kaum muslimin telah bersepakat dari dahulu sampai sekarang tentang 
kebolehan hukum jual beli. Oleh karena itu, hal ini merupakan sebuah 





c. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensinya terjadinya peralihan ha katas sesuatu dari pihak penjual 
kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum 
itu harus terpenuhinya rukun dan syaratnya. Supaya usaha jual beli itu 
berlangsung menurut cara yang dihalalkan.
4
 Harus mengikuti ketentuan 
yang telah ditentukan ketentuan yang dimaksud dengan rukun dan syarat 
dan terhindar dari hal-hal yang dilarang. Rukun dan syarat yang harus 
diikuti itu merujuk kepada Nabi dan Hadisnya. Dalam perincian rukun 
dan  syarat itu terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama. Perbedaan 
pendapat itu tidak ada pengaruhnya, karena keduannya adalah sesuatu 
yang mesti dipenuhi untuk sah dan halalnya suatu transaksi jual beli. 
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1). Rukun Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad jual beli (ijab dan qabul), orang-
orang yang berakad (penjual-pembeli), dan ma‟qud alaih (objek akad).
5
 
a). Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya atau orang yang 
diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual harus cakap dalam 
melakukan transaksi jual beli (mukallaf). 
b). Pembeli, yaitu orang yang cakap dapat memberikan hartanya 
(uangnya). 
c). Barang jualan, yaitu sesuatu yang diperbolehkan oleh syara‟ untuk 
dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 
d). ighat (ijab qabul), yaitu perstujuan antara pihak penjual dan pembeli 
untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak pembeli 
menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan barang (serah 
terima), baik transaksi menyerahkan barang lisan maupun tulis. 
Para ulama berbeda pendapat tentang rukun jual beli. Menurut 
Hanafiyah, rukun jual beli hannya satu, yaitu ijab (ungkapan pembeli dari 
pembeli) dan qabul (ungkapan penjual dari penjual) sesuatu yang 
menunjukkan kepada ijab dan qabul. Menurut mereka, yang menjadi 
rukun dalam jual beli hannyalah kerelaan kedua belah pihak untuk 
melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu 
merupakan unsur hati yang sulit di indra sehingga tidak keliatan, maka 
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diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. 
Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan 
transaksi jual beli, boleh tergambar dalam ijab dan qabul atau cara saling 
memberikan barang dan harga barang (ta‟athi‟). Sementara menurut 
malikiyah, rukun jual beli ada 3 yaitu : 
1. Aqidain (dua orang yang berakad, yaitu penjual dan pembeli) 
2. Ma‟qud alaih (barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti 
barang) 
3. Shighat (ijab dan qabul) Sementara ulama Hanabilah berpendapat 
sama dengan pendapat Hanafiyah. 
2). Syarat-syarat Jual Beli 
Syarat jual beli sangatlah banyak, terkadang dua orang yang 
melakukan jual beli atau salah satunya membutuhkan satu syarat atau lebih 
untuk melakukan transaksi jual beli. Maka dari itu, disini perlu dibahas 
dan diterangkan dengan syarat-syarat jual beli mengenai syarat apa yang 
harus, yang wajib, dan yang dianggap sah dalam jual beli.  
Para ahli fiqih mendefinisikan bahwa yang disebut dengan syarat 
dalam jual beli adalah komitmen yang dijalin antara salah satu dari 
beberapa pihak yang mengadakan transaksi dengan lainnya untuk 
mengambil manfaat dari barang tersebut. Menurut mereka, sebuah syarat 
dalam jual beli tidak dianggap berlaku, kecuali tidak disebutkan dalam inti 
akadnya. Dengan demikian, tidak akan dianggap sah sebuah syarat yang 
dibuat sebelum akad dibuat. 
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a). Syarat yang sah 
Syarat yang sah adalah syarat yang tidak bertentangan dengan inti 
isi sebuah akad. Inti dari bentuk syarat ini wajib dilaksanakan sesuai 
yang disepakati. Selain itu juga, karena asal dari semua syarat adalah 
sah, kecuali syarat yang ditolak oleh Allah dan dilarangnya. Syarat sah 
ini ada dua bentuk. Bentuk syarat yang diajukan untuk kemaslahatan 
akad, Syarat tersebut akan berfungsi semakin memperkuat akad. 
Adanya kemaslahatan ini dilihat dari kemaslahatan barang yang diberi 
syarat. Seperti halnya persyaratan yang ada pada transaksi gadai atau 
persyaratan bagi sipenjamin. Langkah seperti ini akan lebih menambah 
ketenangan bagi sipenjual. 
Atau seperti persyaratan yang digunakan untuk kredit harga barang 
secara keseluruhan atau sebagainya dengan batas waktu tertentu  hal 
ini akan menguntungkan pihak pembeli. Jika pihak pembeli dapat 
memenuhi syarat ini, maka ia wajib membeli barang tersebut. 
Begitu juga halnya jika pembeli menentukan syarat tertentu pada 
barang yang akan dibeli, seperti kualitas barangnya harus bagus, atau 
produk barang tersebut berasal dari pabrik tertentu atau produksi orang 
tertentu. Maka si pembeli mempunyai hak untuk membatalkan jual beli 
atau menunda pembeliannya jika ada suatu syarat yang tidak bisa 
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dipenuhi. Sebab, suatu barang bisa diterima jika syarat yang diinginkan 
ada. Seseorang pembeli berhak mencabut niatnya jika syarat itu tidak 
bisa dipenuhi oleh penjual. Dan jika ada permintaan untuk membayar 
selisih antara dua nilai barang, maka ia wajib membayarnya. 
b). Syarat yang tidak sah 
Syarat yang tidak sah adalah syarat yang rusak yang membatalkan 
akad sejak awalnya. Seperti halnya jika ada dari salah satu pihak 
mengajukan syarat kepada pihak yang lain dalam sebuah akad. Seperti 
jika seseorang mengatakan, “Saya jual barang ini dengan syarat Anda 
menyewakan rumah Anda.” Atau dengan mengatakan, “Barang ini 
akan saya jual kepadamu dengan harga sekian dengan syarat  kamu 
mau memberikan pinjaman kepadaku sejumlah sekian juta.” Syarat ini 
dianggap rusak dan tidak sah. Dilihat dari esensinya saja ia akan 
menjadikan sebuah akad menjadi batal. Karena Nabi SAW. Tidak 
membolehkan terjadinya dua akad dalam sekali transaksi.
7
 
Sedangkan menurut para ulama ada beberapa hal yang berkaitan dengan 
syarat sah jual beli yaitu : 
1. Syarat yang berhubungan dengan dua orang yang berakad (aqidain, yaitu 
penjual dan pembeli) 
2. Syarat yang berhubungan dengan ma‟qud alaih/tsaman dan mutsman (nilai 
tukar pengganti barang dan barang yang diperjualbelikan) 
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Di bawah ini dikemukakan syarat-syarat yang berkaitan dengan ma‟qud alaih 
menurut para ulama. 
1). Hanafiah  
Ulama Hanafiyah membagi syarat-syarat yang berkaitan dengan ma‟qud 
alaih sebagai berikut. 
a). syarat yang berhubungan dengan kokohnya akad ada empat macam 
(1). Harta yang menjadi objek akad ada ketika berlangsungnya akad. 
(2). Harta tersebut bisa dimanfaatkan menurut kebiasaan. 
(3). Harta tersebut mempunyai nilai.  
(4). Harta tersebut terpelihara di tengah pemikirnya. 
b). syarat yang berkaitan dengan sahnya akadnya ada lima 
(1). Ma‟qud alaih tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli seperti sifat 
dan jenisnya barang tersebut. 
(2). Ma‟qud alaih tersebut bisa diserahkan ketika terjadinya akad. 
(3). Harta yang diperjualbelikan milik penuh penjual atau seseorang yang 
diberi kuasa menjualnya seperti wakil dan walinya. 
(4). Harta yang diperjualbelikan itu dapat diserah terimakan dan sama 
jenisnya jika harta tersebut bisa ditakar dan ditimbang. 
c). syarat yang berhubungan dengan pelaksanaan akad ada satu, yaitu harta 
yang diperjualbelikan tidak berhubungan dengan hak orang lain 
(kepunyaan orang lain). Apabila berhubungan dengan orang lain, maka 




Malikiyah membagi syarat-syarat yang berkaitan dengan ma‟qud alaih 
kepada lima macam, yakni sebagai berikut. 
a). harta yang diperjualbelikan itu harus suci. Maka tidak sah menjualbelikan 
khamar (arak), darah, bangkai, babi dan berhala. 
b). harta yang diperjualbelikan itu dapat diambil manfaatnya secara mutlak. 
Maka tidak sah menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya seperti 
nyamuk, ular, tikus dan yang serupanya. 
c). harta yang diperjualbelikan diperbolehkan oleh agama. 
d). harta yang diperjulbelikan bisa diserahkan ketika terjadinya akad. 
e). harta yang diperjualbelikan tidak samar (dapat diketahui). 
3). Syafi‟iyah  
Syafi‟iyah membagi syarat-syarat yang berkaitan dengan maqud alaih 
kepada empat macam, yakni sebagai berikut. 
a). harta yang diperjualbelikan itu harus suci. 
b). harta yang diperjualbelikan itu dapat dimanfaatkan. 
c). harta yang diperjualbelikan itu tidak samar (diketahui). 
d). harta yang diperjualbelikan itu bukan milik orang lain. 
4). Hanabilah  
Hanabilah membagi syarat-syarat yang berkaitan dengan ma‟qud alaih 
kepada tujuh macam, yaitu sebagai berikut. 
a). sama-sama ridha baik penjual maupun pembeli. 




c). harta yang diperjualbelikan dibolehkan oleh agama. 
d). harta yang diperjualbelikan itu bukan milik orang lain. 
e). harta yang diperjualbelikan itu bisa diserahkan ketika terjadinya akad. 
f). harta yang diperjualbelikan itu tidak samar (diketahui). 
g). harganya sudah diketahui oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli). 
5). Zhahiriyah  
Zhahiriyah tidak menyebutkan syarat-syarat jual beli pada tempat yang 
khusus. Hanya saja mereka menyebutkannya secara terpisah. Mereka sepakat 
dengan pendapat Syafi‟iyah dan Hanabilah dalam empat hal berikut ini. 
a). harta yang diperjualbelikan itu harta yang dipandang sah oleh agama. 
b). harta yang diperjulbelikan dapat diketahui oleh penjual dan pembeli. 
c). harta yang diperjualbelikan itu tidak dilarang oleh agama. 
d). harta yang diperjualbelikan itu milik sendiri. 
Berdasarkan pendapat ulama tentang syarat-syarat yang berkaitan 
dengan ma‟qud alaih sebagaimana disebut diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut . 
1. Para ulama semua menyepakati tiga syarat berikut ini. 
a. Harta yang diperjualbelikan itu harta yang dipandang sah oleh agama. 
b. Harta yang diperjualbelikan itu dapat diketahui oleh penjual dan 
pembeli. 
c. Harta yang diperjualbelikan itu tidak dilarang oleh agama. 
2. Hanafiyah mensyaratkan keberadaan ma‟qud alaih dapat diketahui, dan 
ulama yang lainnya tidak mensyaratkan.  
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3. Jumhur ulama mensyaratkan keberadaan ma‟qud alaih bisa diserahkan 
ketika terjadinya akad, sedangkan Zhahiriyah tidak mensyaratkannya. 
4. Hanfiyah dan Malikiyah tidak mensyaratkan keberadaan ma‟qud alaih 
milik sendiri sebagai syarat kesempurnaan akad. Sedangkan ulama 
lainnya mengatakan termasuk syarat sahnya. 
5. Jumhur ulama berpendapat bahwa syarat-syarat yang berhubungan 
dengan ma‟qud alaih semuanya mempunyai nilai yang sederajat. Tidak 
adanya syarat tersebut menjadikan akad tersebut batal. Sedangkan 
Hanafiyah membagi syarat yang berhubungan dengan ma‟qud alaih 
tersebut kepada dua macam yakni sebagai berikut: 
a. Syarat yang berhubungan dengan pelaksanaan akad. Keberadaan 
syarat ini menyebabkan akad dipandang sah, dan jika tidak ada, maka 
dipandang batal. 
b. Syarat yang berhubungan dengan syarat sahnya akad. Ketiadaan 






d. Macam-Macam Jual Beli 
Jumhur fuqaha membagi jual beli sebagai berikut:
8
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1). Menurut sifatnya. 
Ditinjau dari sifatnya jual beli terbagi kepada dua bagian yaitu jual 
beli shahih  dan jual beli ghairu shahih. Pengertian jual beli shahih 
adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada rukun maupun 
syaratnya.  
Pengertian ghairu shahih adalah jual beli yang tidak dibenarkan 
sama sekali oleh syara‟, dari definisi tersebut dapat dipahami jual beli 
yang syarat dan rukunnya tidak terpenuhi sama sekali, atau rukunnya 
terpenuhi tetapi sifat atau syaratnya tidak terpenuhi. Seperti jual beli 
yang dilakukan oleh orang yang memiliki akal yang sempurna, tetapi 
barang yang dijual masih belum jelas. 
Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi maka jual beli tersebut 
disebut jual beli yang batil. Akan tetapi, apabila rukunnya terpenuhi 
tetapi ada sifat yang dilarang maka jual belinnya disebut jual beli fasid. 
Disamping itu, terdapat jual beli yang digolongkan kepada ghair shahih 
yaitu jual beli yang rukun dan syaratnya terpenuhi, tetapi jual belinya 
dilarang karena ada sebab diluar akad. 
2). Menurut shighatnya. 
Dilihat dari shighatnya jual beli dapat dibagi menjadi dua yaitu: jual 
beli mutlaq dang hair mutlak. Pengertian dari jual beli mutlaq adalah 
jual beli yang dinyatakan dengan shighat yang bebas dari kaitannya 
dengan syarat dan sandaran kepada masa yang akan datang. Sedangkan 
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jual beli ghair mutlaq adalah jual beli yang shighatnya atau disandarkan 
kepada masa yang akan datang.
9
 
3). Menurut hubungannya dengan objek jual beli. 
Ada tiga macam jual beli yang dapat dilihat dari segi objeknya yaitu : 
a). Muqayyadhah adalah jual beli barang dengan barang, seperti jual beli 
binatang dengan binatang, disebut dengan barter. 
b). Shaf adalah tukar menukar emas dengan emas, dan perak dengan 
perak, atau menjual salah satu dari keduannya dengan lain (emas 
dengan perak atau perak dengan emas). Dalam jual beli shaf (uang) 
yang sejenisnnya sama disyaratkan hal-hal sebagai berikut yaitu: 
(1). kedua jenis mata uang yang ditukar tersebut harus sama nilainnya. 
(2). tunai. 
(3). harus diserahterimakan di majlis akad. Apabila keduannya berpisah 
secara fisik sebelum uang ditukar diterima maka akad menjadi batal. 
c). Muthalaq, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan uang. 
4). Menurut haga atau ukurannya. 
Terdapat empat macam jual beli yang dapat dilihat dari segi harga 
atau kadarnya yaitu: 
10
 
a). Jual beli murabahah dalam arti bahasa berasal dari kata yang akar 
katannya tambahan. Menurut istilah fuqaha, dalam pengertian 
murabahah adalah menjual barang dengan harganya semula 
ditambah dengan keuntungan dengan syarat-syarat tertentu. 
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b). Jual beli tauliyah menurut istilah syara‟ adalah jual beli barang 
sesuai dengan harga pertama (pembelian) tanpa tambahan. 
c). Jual beli wadi‟ah adalah jual beli barang dengan mengurangi harga 
pembelian. 
d). Pengertian jual beli musawwamah adalah jual beli yang bisa berlaku 
dimana para pihak yang melakukan akad jual beli saling menawar 
sehingga mereka berdua sepakat atas suatu harga dalam transaksi 
yang mereka lakukan. 
5). Menurut alat pembayarannya. 
Jual beli ini dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a). Jual beli tunai dengan persyaratan barang dan pembayaran langsung. 
b). Jual beli dengan pembayaran tertunda (bai muajjal), yaitu jual beli 
yang penyerahan barang secara langsung (tunai) tetapi pembayaran 
dilakukan kemudian dan bisa dicicil. 
c). Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred delivery). 
e. Jual Beli Yang Terlarang 
Allah SWT. Telah membolehkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
melakukan jual beli, selama transaksi tersebut tidak menyebabkan 
tertinggalnya amalan yang lebih bermanfaat dan lebih penting. Misalnya, 
menyenbabkan ketersampingkannya pelaksanaan ibadah yang wajib atau 
menyebabkan kerugian bagi yang lain. 
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Maka, bagi orang yang mempunyai kewajiban melakukan shalat Jum‟at 
tidaklah sah melakukan jual beli setelah terdengarnya panggilan azan yang 
kedua. Hal ini berdasarkan firman Allah, 
                          
                
 
Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila disuruh untuk 
menunaikan shalat Jum‟at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkan jual beli. Yang demikian itu lebih baik jika kamu 
mengetahuinya. (Q.S Al-Jumuah: 9)
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Dalam ayat ini Allah telah melarang jual beli yang dilakukan saat 
panggilan shalat Jum‟at berkumandang. Kesibukannya berdagang bukanlah 
alasan yang dibenarkan agama untuk meninggalkan shalat Jum‟at. 
Yang disebut aktivitas  disini adalah aktivitas jual beli karena ia 
merupakan aktivitas yang terpenting bagi manusia dalam mencari nafkah. 
Dan, sebuah larangan selalu menunjukan keharaman dan tidak sahnya jual 
beli. Kemudian dalam ayat ini Allah SWT berfirman, “Dzaalikum” yang 
berarti “sesuatu yang telah saya sebutkan kepada kalian sebelumnya, seperti 
meninggalkan jual beli dan menghadiri shalat Jumat itu”. Yang demikian itu 
“khairul lakum” lebih baik bagi kalian daripada sibuk berjualbeli. 
“inkuntum ta‟lamuun” jika kalian mengetahui maslahat yang dikehendaki 
Allah untuk kalian.  
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Begitu juga diharamkan diharamkan melakukan kesibukan selain jual 
beli yang menyebabkan seseorang meninggalkan kewajiban shalat. 
Keharaman ini tidak terkcuali bagi shalat-shalat fardhu lainnya. ketika 
panggilan shalat sudah berkumandang mengajak manusia datang kemasjid. 
Allah SWT berfirman, 
                               
    
Artinya: (cahaya itu) dirumah-rumah yang disana telah diperintahkan Allah untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyucikan) nama-
Nya pada waktu pagi dan waktu petang, 
                          
                
Artinya: orang yang tidak dilalaikan oleh pandangan dan jual beli dari mengingati 
Allah, dan mendirikan shalat, dan membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang 
(hari kiamat). 
                             
     
Artinya: (Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan 
Balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya 
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Maksud dari ayat di atas adalah: “ Bertasbih kepada Allah di masjid-
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan 
oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, 
mendirikan shalat, dan membayarkan zakat. Mereka takut pada suatu hari yang 
(dihari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. Mereka mengerjakan (yang 
demikian itu) supaya Allah memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) 
yang lebih baik dari pada yang telah mereka kerjakan, dan supaya Allah 
menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas,” (Q.S An-Nuur: 36-38) 
Begitu juga tidak sah melakukan jual beli sesuatu kepada seseorang 
untuk maksiat atau hal-hal yang diharamkan Allah. Tidak diperbolehkan 
jual beli anggur peras yang digunakan sebagai khamr. Sebab, Allah 
berfirman, 
Ayat ini menunjuksn dasarnya langsung tolong-menolong dalam 
kejelekan dan permusuhan. 
Demikian tidak diperbolehkan berjual beli senjata, disaat kaum 
muslimin dalam keadaan fitnah. Hal ini dimaksudkan agar tidak digunakan 
untuk membunuh sesame saudara muslim. Demikian juga tidak diperboleh 
memperjualbelikan semua alat peperangandalam kondisi seperti ini. 




Ibnu Qayyim mengatakan, “banyak sekali dalil-dalil syar‟i yang 
menegaskan bahwa faktor niat dalam jual beli tetap menjadi sebuah 
perhitungan. Ia akan memengaruhi sah tidaknya atau rusak tidaknya dan 
halal haramnya jual beli. Jika ada senjata yang dijual oleh seseorang dan ia 
tahu bahwa senjata itu akan digunakan untuk membunuh muslim maka jual 
beli itu haram dan batal. Sebab, itu berarti iya telah membantunya untuk 
melakukan dosa dan aniaya. Namun, jika ia menjualnya kepada orang yang 
ia ketahui akan melakukan jihad fisabilillah, maka perbuatannya itu 
dianggap sebagai amal ketaatan dan berusaha untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. 
f. Etika Dalam Jual Beli 
Islam dalam segala kelebihan yang dimilikinya selain karena ia adalah 
sebuah agama spiritual, Islam juga adalah konsep agama sosial yang 
diterapkan dalam segala sendi kehidupan manusia. Konsep sosial Islam 
sangan jelas memberikan batasan dan kemampuan manusia untuk 
berekspresi dan berinovasi yang tidak keluar dari norma etika moral yang 
dikenal dengan istilah akhlak karimah yang juga didalamnya berhubungan 
dengan bagaimana umat manusia itu menjelaskan system 
kemasyarakatannya yang disebut dengan bermuamalah. 
Dalam bermuamalah ini kemudian secara mikro mengatur tentang 
perpindahan kepemilikan yang disebut dengan jual beli. Seorang 





 Demikian pula semestinya seorang yang 
memiliki kemampuan untuk membeli suatu barang tertentu tidak harus 
menawarnya sampaihilang batas rasionalitas akan keuntungan yang dapat 
diraup oleh pedagang. Oleh karena itu, keseimbangan sangat diperlukan 
oleh masing-masing orang yang berperan hingga terjadinya proses jual 
beli tersebut. 
Etika dalam berbisnis seperti yang telah diteladani Rasulullah yaitu 
Nabi Muhammad SAW, dimana sewaktu muda ia berbisnis dengan 
memperhatikan kejujuran, kepercayaan dan ketulusan serta keramah-
tamahan.
14
 Kemudian mengikutinya dengan penerapan prinsip bisnis 
dengan nilai siddiq, amanah, tabligh, dan fatanah, serta nilai moral dan 
keadilan. 
Sekarang ini terdapat kecendrungan berbisnis yang kurang sehat antar 
sesame pengusaha muslim atau bahkan dengan yang lainnya, sebagai 
contoh misalnya, pengusaha yang menjatuhkan dan menjelek-jelekkan 
rekan maupun produk dari apa yang mereka usahakan, sehingga jika tidak 
diatasi, tentu akan menimbulkan persoalan dikalangan dunia usaha yang 
tidak sehat.  
Sifat yang diajarkan Islam dengan segala akhlak yang mulia 
(mahmudah) merupakan sifat yang sebenarnya itu pula yang mesti 
diterapkan oleh para pengusaha produsen maupun konsumen atau baik 
penjual maupun pembeli sifat-sifat seperti berlaku jujur (al-amanah), 
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berbuat baik kepada kedua orang tua (birr al-walidain), memelihara 
kesucian dari (al-iffah), kasih sayang (al-rahman dan al-barri), berlaku 
hemat (al-iqtisad), menerima apa adanya dan sederhana (qana‟ah dan 
zuhud), prilaku baik (ihsan), kebenaran (siddiq), pemaaf (afu), keadilan 
(adl), keberanian (ayaja‟ah), malu (haya), kesabaran (sabr), berterima 
kasih (syukur), penyantun (hindun), rasa sepenanggungan (muwasat), kuat 
(quwwah),
15
 adalah sifat yang mesti diterapkan oleh umat Islam secara 
umum di masyarakat, dan sifat itu pula yang menjadikan Nabi Muhammad 
sebagai seorang pedagang yang berhasil tatkala melakukan perjalanan 
niaga baik untuk barang bawaan pamannya ataupun Khadijah sebelum 
menjadi istrinya. 




Kejujuran. Cakupan jujur ini sangat luas, seperti tidak melakukan 
penipuan, tidak menyembunyikan cacat pada barang-barang 
dagangan, menimbang barang dengan timbangan yang tepat, dan lain-
lain. 
2). Tidak bersumpah palsu, sumpah palsu sangat tidak dibenarkan dalam 
Islam, apalagi dengan maksud agar barang jualannya cepat laku dan 
habis terjual. Islam sangat mengecam hal itu karena termasuk 
pekerjaan yang tidak disukai dalam Islam. 
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3). Amanah. Amanah adalah bentuk masdar dari amuna, ya‟munu yang 
artinya bisa dipercaya. Ia juga memiliki arti pesan, perintah atau 
wejangan. Dalam konteks fiqih, amanah memiliki arti kepercayaan 
yang diberikan kepada seseorang berkaitan dengan harta benda. 
4). Takaran yang benar. Menakar yang benar dan sesuai dianggap tidak 
mengambil hak dari orang lain, karena nilai timbangan dan ukuran 
yang dapat serta standar benar-benar harus diutamakan dan ini adalah 
perintah al-Qur‟an yang terdapat dalam Q.S al-Mutaffifin. 
5). Gharar. Gharar menurut bahasa berarti al-khatar yaitu sesuatu yang 
tidak diketahui pasti benar atau tidaknya, atau biasa disebut belum 
pasti yang dapat merugikan pihak-pihak yang bertransaksi diantara 
mereka atau yang bisa disebut dengan spekulatif. Selain itu ada bentuk 
spekulatif yang disebut dengan istilah Juzaf yaitu jual beli yang 
biasanya sesuatu barang ditakar tetapi kemudian tidak dilakukan 
dengan takaran. 
6). Tidak melakukan judi dalam jual beli semisal dengan cara 
melemparkan kepada suatu barang yang akan dibeli jika kena maka 
jadi pembelian jika tidak maka pembelian tidak terjadi namun ongkos 
dari harga telah terbayarkan kepada penjual. 
7). Tidak melakukan al-ghab (penipuan) dan tadlis menyembunyikan 
kondisi utuh dari barang baik secara kualitas maupun kuantitas. 
8). Menjauhi Ikhtikar atau penimbunan barang. Penimbunan ini tidak 
diperbolehkan karena akan menimbulkan kemadharatan bagi 
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masyarakan karena barang yang dibutuhkan tidak ada di pasar. Tujuan 
penimbunan dilakukan dengan sengaja sampai dengan batas waktu 
untuk menunggu tingginya harga barang-barang tersebut. 
9). Saling menguntungkan. Prinsip ini mengajarkan bahwa dalam bisnis 
para pihak harus merasa untung dan puas. Etika ini pada dasarnya 
mengakomodasi hakikat dan tujuan bisnis. Seorang produsen ingin 
memperoleh keuntungan, dan seorang konsumen ingin memperoleh 
barang yang bagus dan memuaskan, maka sebaiknya bisnis dijalankan 
dengan saling menguntungkan. 
10). Larangan menjual barang yang haram, Islam melarang menjual 
barang yang memang karena haram secara zatnya. Hal itu dikarenakan 
akan berdampak kepada umat manusia yang tidak akan mendapatkan 
berkahdari jual beli atau bahkan berbahaya pada diri manusia itu. 
11). Larangan mengambil riba. Riba dengan segala jenisnya yang 
mengambil kelebihan dari keuntungan yang tidak sah atau selisih dari 
pertukaran komoditi yang berbeda takaran dan jenisnya diharamkan 
dalam Islam. 
12). Larangan menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain yaitu 
ketika suatu barang yang telah disepakati harganya antara penjual dan 
pembeli yang pertama tiba-tiba datang pembeli yang kedua menawar 
dengan harga yang lebih mahal, lalu penyerahan barang diberikan 
kepada pembeli yang kedua. 
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13). Larangn berjualan ketika dikumandangkan azan Jum‟at. Hal ini 
berdasarkan al-Qur‟an pada surah al-Jumuah ayat  9, yang memberikan 
batasan ketika telah berkumandang azan Jum‟at haruslah perniagaan 
dihentikan untuk menghargai maksudnya ibadah Jum‟at. 
 
2. Tukar Menukar Dalam Islam 
a. Pengertian tukar menukar 
Pertukaran berarti penyerahan suatu komoditi sebagai alat penukar 
komoditi lain. Bisa juga berarti pertukaran dari suatu komoditi dengan 
komoditi lainnya, atau suatu komoditi ditukar dengan uang, ada juga 
perdagangan secara komersial yang mencakup penyerahan suatu barang 
untuk memperoleh barang lain, yang disebut saling tukar-menukar. 
Adapun menurut istilah adalah sebagai berikut:  
1). Menurut ahli fiqih Islam, penukaran diartikan sebagai pemindahan 
barang seseorang dengan cara menukarkan barang-barang tersebut 
dengan barang lain berdasarkan keikhlasan/kerelaan
17
. 
2). Menurut H. Chairuman Pasaribu, tukar-menukar secara istilah adalah 
kegiatan saling memberikan sesuatu dengan menyerahkan barang. 
Pengertian ini sama dengan pengertian yang ada dalam jual beli 
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3). Menurut pasal 1451 KUH Perdata, perjanjian tukar-menukar adalah 
suatu persetujuan, dengan mana kedua belah pihak mengikatkan 
dirinya untuk saling memberikan suatu barang secara bertimbal balik 




b. Dasar hukum tukar menukar 
Dasar hukum yang menjelaskan tentang transaksi tukar-menukar adalah 
sebagai berikut: 
 
َىِب .م:عنو قل : قل رسول اهلل هللاالاص مث رضيوعن عبدة بن ال َىُب بِالذَّ الذَّ
ِعرِي َوالتَّْمُر بِالتَّْمِرَواْلِمْلُح بِاْلِمْلِح ِمثْ  ِعرُي بِالشَّ ِة َوالْبُ رُّ بِاْلبُ رِّ َوالشَّ ُة بِاْلِفضَّ الً ِبِْثٍل َواْلِفضَّ
 َسَواًء ِبَسَواٍء َيًدا بَِيٍد فَِإَذا اْختَ َلَفْت َىِذِه اأَلْصَناُف فَِبيُعوا َكْيَف ِشْئُتْم ِإَذا َكاَن َيًدا بَِيدٍ 
()رواه مسلم   
 
Artinya : Dari Ubadah bin Shamith r.a ia berkata bahwasannya 
Rasulullah SAW telah bersabda: “jika emas dijual dengan emas, perak 
dijual dengan perak, gandum dijual dengan gandum, sya‟ir (salah satu 
jenis gandum) dijual dengan sya‟ir, kurma dijual dengan kurma, dan 
garam dijual dengan garam, maka jumlah (tukaran atau timbangan) 
harus sama dan dibayar kontan namun harus dilakukan secara kontan 
(tunai).”
20
 (HR. Muslim, no. 1587) 
 
hadis tersebut menjelaskan kepada umat Islam mengenai jual beli 
barter (tukar-menukar), yaitu: 
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1). Jual beli barter pada enam macam barang (barang ribawi) tersebut 
didalam hadis yang sama jenisnya dan sama illatnya, yakni: emas, 
perak, beras gandum, padi gandum, kurma, dan garam, dilarang oleh 
Islam, kecuali telah memenuhi beberapa syarat, yaitu: 
(a). Sama banyaknya dan mutunya (kuantitas dan kualitasnya) 
(b). Secara tunai 
(c). Serah terima dalam satu majlis. 
Tiga syarat tersebut dimaksudkan untuk mencegah adanya unsur 
riba dalam tukar menukar, sehingga ada pihak yang dirugikan. Jika 
tukar menukar tersebut tidak sama banyaknya dan mutunya, misalnya 
5 gram emas 24 karat ditukar dengan 8 gram emas 21 karat, 10 kg 
beras kualitas nomor satu ditukar dengan 15 kg beras kualitas nomer 
tiga, maka tukar-menukar semacam ini tidak boleh atau tidak sah, 
supaya menjadi boleh/sah, maka dijual dulu barang yang kualitasnnya 
rendah, kemudian hasil penjualannya dibelikan barang sejenis yang 
kualitasnya lebih baik, atau sebaliknya. 
 
2). Tukar-menukar antara enam macam barang tersebut, yang berbeda 
jenisnya tetapi sama illat hukumnya adalah sah, tetapi harus tunai, 
misalnya 1 gram emas ditukar dengan perak 7 gram. 
3). Jual beli barter antara enam macam barang tersebut, yang berbeda 
jenisnya dan berbeda illat hukumnya adalah sah jual belinya, tanpa 
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syarat harus sama dan tunai, misalnya 1 gram emas ditukar dengan 




c. Rukun dan syarat tukar menukar 
Rukun dan syarat tukar-menukar sama dengan rukun dan syarat jual 
beli. Adapun rukun dan syarat tukar-menukar adalah sebagai berikut: 
1). Rukun tukar-menukar 
Rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi tukar-menukar menurut 
fuqaha Hanafiyah adalah ijab dan qabul yang menunjuk kepada saling 
menukarkan, atau dalam bentuk lain yang dapat menggantikannya. 
Sedangkan menurut jumhur ulama rukun yang harus dipenuhi dalam 
transaksi tukar-menukar yaitu: 
(a). „Aqid (orang yang berakad) 
(b). Sighat (lafal ijab dan qabul) 
(c). Ma‟qud „alaih (objek akad). 
2). Syarat tukar-menukar 
tukar menukar dianggap sah jika memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Syarat-sayar tersebut ada yang berkaitan dengan orang yang melakukan 
akad, obyek akad, maupun sighatnya. Secara terperinci ayarat-syarat 
tersebut adalah sebagai berikut: 
(a). Syarat yang berkaitan dengan „aqid: 
(1). al-Rusyd, yakni baligh, berakal, dan cakap dalam hukum, 
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(2). tidak terpaksa,  
(3). ada kerelaan. 
(b). Syarat yang berkaitan dengan sighat: 
(1). berupa percakapan dua belah pihak (khithobah), 
(2). berlangsung dalam satu majlis, 
(3). antara ijab dan qabul tidak terputus, 
(4). sighat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain, 
(5). akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu 
(c). Syar yang berkaitan dengan ma‟qud „alaih: 
(1). Harus suci, 
(2). Dapat diserahterimakan, 
(3). Dapat dimanfaatkan secara syara‟, 
(4). Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasanya, 
(5). Dinyatakan secara jelas oleh para pihal
22
 
(6). Jika barangnya sejenis harus seimbang.  
d. Teori Penukaran dalam Islam 
Teori Penukaran terdiri dari dua pilar yaitu:
23
 
1). Obyek penukaran  
Fiqih membedakan dua jenis objek penukaran, yaitu: 
a). „Ayn (real asset) berupa barang dan jasa 
b). Dayn (financial asset) berupa uang dan surat berharga 
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2). Waktu penukaran 
Fiqih membedakan dua waktu penukaran yaitu: 
a). Naqdan (Immediate delivery) yang berarti penyerahan saat itu juga 
b). Ghairu naqdan (Deferred delivery) yang berarti penyerahan kemudian  
Dari segi objek pertukaran, dapat didefenisikan tiga jenis pertukaran, 
yaitu: 
(1). Pertukaran real asset („ayn) dengan real asset („ayn) 
(2). Pertukaran real asset („ayn) dengan financial asset (dayn) 
(3). Pertukaran financial asset (dayn) dengan financial asset (dayn) 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Skripsi yang ditulis oleh Rifki Nur Avita Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang Judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 
Tukar-Menukar Uang Kesimpulannya adalah
24
 
Transaksi tukar-menukar diperbolehkan dalam hukum Islam. Akad yang 
diterapkan dalam transaksi tersebut adalah akad ijarah, yakni ijarah „alaa 
al-a‟maal ijarah. Selain itu terdapat faktor yang menjadi alasan 
diperbolehkannya transaksi tersebut. Pertama, tambahan tersebut berupa 
upah atas susahnya mendapatkan uang pecahan. Kedua, karena 
mengandung kemaslahatan dalam hal bermuamalah untuk memenuhi 
kehidupannya. Ketiga, praktik tukar uang tersebut tercermin sebagai 
kebaikan, yakni terdapat unsur saling tolong-menolong antara penyedia 
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jasa dan pengguna jasa (konsumen). Keempat, paraktik tukar-menukar 
uang tersebut merupakan salah satu bentuk kecil ekonomi raknyat, 
dimana raknyat memanfaatkan sumber daya yang telah dikuasainya. 
Kelima, adanya praktik tukar-menukar uang pecahan tersebut lebih 
mempermudah masyarakat untuk mendapatkan uang pecahan tanpa harus 
susah payah mengantri di bank. Itulah beberapa faktor yang dijadikan 
alasan oleh penulis mengenai hukum diperbolehkannya praktik tukar 
menukar. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Mustiqoh Seftiyani Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto Judul Skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual 
Beli Followers di Media Sosial Instagram kesimpulannya adalah
25
 
a. Jual beli followers dilakukan melalui media komunikasi online yaitu 
instagram dengan cara menjual membuat sebuah akun instagram jasa 
jual beli followers. Melalui akun tersebut seseorang dapat 
mempromosikan jasannya yaitu menjual followers akun instagram. 
Adapun pembayaran dapat dilakukan dengan cara mentransfer ke 
rekening penjual. atau bisa juga melalui pulsa, yaitu dengan cara 
membeli mengirimkan pulsa sejumlah nominal yang telah disepakati 
ke nomor penjual yang sudah ditentukan sebelumnya. Agar 
penambahan followers bisa dilakukan maka setelah membayar 
pembeli harus menyerahkan bukti pembayaran dan menyerahkan 
username akun isntagram yang akan ditambahkan followers 
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b. Praktik jual beli followers di Media Sosial Instagram menurut hukum 
Islam dapat disimpulkan hukumnnya sebagai berikut: 
1). Dari segi akad Ijab dan qabul, menurut hukum Islam sudah 
memenuhi syarat akad, karena kedua belah pihak yaitu penjual 
dan pembeli bersepakat untuk melakukan jual beli 
2). Dari segi orang yang melakukan akad, menurut hukum Islam, 
dalam transaksi jual beli followers sudah memenuhi syarat yakni 
cakap, berakal sehat, serta baligh. 
3).  Dari segi obyek akad, menurut hukum Islam obyek dalam jual beli 
followers termasuk jual beli yang tidak sah adapun alasan hukum 
yang digunakan adalah bahwa jual beli followers termasuk jual 
beli yang objek akadnya bukanlah termasuk harta yang bernilai 
dan bukan merupakan milik penjual. Dengan kata lain jual beli ini 
termasuk jual beli yang dilakukan oleh seseorang terhadap benda 
yang bukan miliknya. Jual beli tersebut termasuk transaksi 
Fudhuli yaitu jual beli tanpa seizin pemiliknya artinya harta 
barang yang diperoleh dengan jalan ghasab atau merampas, 
pencurian, maka transaksi tidak sah dan dianggap batal. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Adi Rachmansyah  Institut Agama Islam Negeri 
Raden Intan Lampung Judul Jual Beli Ship Dalam Game Poker Online 
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a. Dalam game poker online, uang bisa dihasilkan dengan cara menjual 
ship kepada pemain lain. biasanya para gamer melakukan transaksi 
melalui teleponataupun dengan alat komunikasi chat yang tersedia 
dalam permainan tersebut. alat pembayaran yang bisa digunakan 
dalam transaksi adalah mata uang Rupiah atau Dolar. 
praktik transaksi jual beli chip dalam game poker online ini adalah 
tidak sah dan haram. dari segi syarat sah jual beli tentang kepemilikan  
hak atas barang, karena karena kepemilikan chip sepenuhnya milik 
penyedia resmi game yaitu Zynga dan gamer hanya memiliki hak 
memakai untuk bermain game poker saja. cara yang dipergunakan 
dalam game poker online. karena pemain menjual chip mereka 
dibawah harga yang telah ditetapkan oleh pemilik game. jenis 
permainan ini terdapat unsur perjudian, sehingga hasil jual beli chip 
poker ini menjadi tidak halal. 
b. Hukum asal jual beli adalah boleh, dan jual beli melalui internetpun 
diperbolehkan, karena sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli. 
berbeda halnyamengenai transaksi jual beli chip dalam game poker 
online inipendapat Ulama MUI Bandar Lampung menolak. Alasan 
ulama berpendapat bahwa hukum dari transaksi jual beli chip dalam 
game poker online adalah Haram karena hal apa saja yang 
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dipergunakan untuk judi adalah haram dan dampak negative dari 
permainan ini.   
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang saya buat adalah 
yang pertama membahas tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Tukar-Menukar Uang, yang kedua membahas tentang Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Transaksi Jual Beli Followers di Media Sosial 
Instagram, yang ketiga membahas tentang Jual Beli Ship dalam Game 
Poker Online Menurut Ulama di Majelis Ulama Indonesia Bandar 
Lampung. Sedangkan saya membahas tentang Tinjauan Hukum Islam 
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